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ABSTRAK 
 

RIZKA CHAIRINA DAULAY. NIM. 108313298. Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika dengan Menggunakan 

Pendekatan Mastery Learning di Kelas IV SD Negeri 067254 Medan Deli T.A 

2011/2012. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 067254 Medan Deli yang berlokasi 

di jalan lingkungan V Kelurahan Kota Bangun Kecamatan Medan Deli Kota 

Madya Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas belajar Matematika siswa pada materi pokok 
pecahan mengenai penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan 

pendekatan Mastery Learning di kelas IV SD Negeri 067254 Medan Deli.  

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas  IV SD 067254 dengan 

jumlah siswa 40 orang tahun ajaran 2011/2012. Pelaksanaan PTK ini dilakukan 

dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan/observasi dan refleksi. Masing-masing dilaksanakan 2 kali 

pertemuan. Alat pengumpul data yang digunakan adalah dengan menggunakan 

lembar observasi untuk mengukur tingkat aktivitas belajar siswa. Lembar 

observasi meliputi aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Teknik 

analisis data yang digunakan dengan memakai analisis data persentase.. Adapun 
masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 1. kegiatan pembelajaran 

masih kurang mengaktifkan siswa. 2. siswa kurang memahami konsep 

penjumlahan dan pecahan. 3. guru hanya menggunakan pendekatan secara 

konvensional yang kurang mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 4. 

rendahnya hasil belajar siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mastery learning untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa observasi aktivitas belajar siswa 

pada saat siklus I pertemuan I dengan rata-rata 37,65% jumlah siswa yang aktif 

pada setiap indikator menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa masih sangat 
rendah Pada siklus I pertemuan II aktivitas belajar siswa dengan rata-rata 51,88% 

juga dalam kategori rendah tapi sudah mengalami peningkatan  Sedangkan pada 

siklus II pertemuan I secara keseluruhan 68,91% dan pada siklus II pertemuan II 

secara keseluruhan mencapai 88,91%. Maka dapat dikatakan bahwa pada siklus II 

aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dibandingkan kodisi pada siklus I. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

pendekatan  mastery learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika materi pokok pecahan mengenai penjumlahan dan 

pengurangan pecahan di SD Negeri 067254 kec. Medan Deli T.A 2011/2012. Hal 

ini berarti bahwa pendekatan mastery learning dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam pembelajaran Matematika. 

 

 

 


